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Deskripsi

FORMULASI KONSORSIUM JAMUR Aspergillus spp. dan Talaromyces spp.

SEBAGAI AGENSIA HAYATI PENGENDALI HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN

Bidang Teknik Invensi5

Invensi ini merupakan suatu formulasi agensia hayati

pengendali hama dan penyakit tumbuhan. Agensia hayati yang

digunakan merupakan beberapa spesies Jamur Aspergillus spp.

dan beberapa spesies jamur Talaromyces spp. (hasil skrining)10

yang mempunyai multi peranan yang menguntungkan. Kedua jenis

jamur tersebut diisolasi dari risosfer tanaman nanas, jagung

dan cabai di Propinsi Lampung. Bahan pembawa yang digunakan

berasal dari ekstrak pupuk kandang, tepung jagung, bekatul dan

suspensi 2% gula.15

Latar Belakang Invensi

Aspergillus spp. merupakan salah satu jenis agensia hayati

yang telah dilaporkan mampu menginfeksi berbagai jenis serangga20

hama dan menekan perkembangan berbagai jenis patogen tanaman

(Bordoloi et al., 2012; Pasaru et al., 2014). Selain itu, beberapa

spesies Aspergillus juga dilaporkan mampu berperan sebagai PGPF,

pelarut fosfat dan pendegradasi kitin (Hyakumachi, 2004;

Brzezinska & Jankiewicz, 2012; Farag & Al-Nusarie, 2014).25

Selain jamur Aspergillus sp, jamur Talaromyces spp. juga

dilaporkan berperan sebagai agensia pengendali hayati. Jamur ini

telah terbukti mampu menghambat berbagai jenis penyakit tanaman

(Bahramian et al., 2016, Ghanbari & Mohammadi, 2015, McLaren et

al., 1994, Kisaakye, 2014).30

Selama ini, satu individu agensia hayati dilaporkan hanya

memiliki satu peranan. Saat ini, kami telah mempunyai isolat jamur

Aspergillus spp. dan Talaromyces spp. yang terbukti mempunyai

multi peranan yang menguntungkan, yaitu sebagai pengendali hama,

pengendali penyakit, meningkatkan pertumbuhan tanaman, pelarut35
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fosfat dan pendegradasi kitin.

Untuk dapat diditribusikan dan diaplikasikan secara luas,

diperlukan bentuk formulasi simpan agensia hayati yang praktis

untuk dibawa dan mudah untuk diaplikasikan. Usulan paten sederhana

ini memuat formulasi simpan konsorsium kedua agensia hayati5

tersebut di atas dengan bentuk yang praktis dan mudah untuk

diaplikasikan

Ringkasan Invensi

10

Invensi ini merupakan formulasi pelet kering agensia hayati

pengendali hama dan penyakit tumbuhan. Agensia hayati yang

diformulasikan adalah konsorsium jamur Aspergillus spp. dan

Talaromyces spp. yang mempunyai multi peranan yang

menguntungkan, antara lain sebagai pengendali hama, pengendali15

penyakit, meningkatkan pertumbuhan tanaman, pelarut fosfat dan

pendegradasi kitin. Selama ini, formulasi agensia hayati yang

berasal dari jamur Aspergillus spp. dan Talaromyces spp. belum

pernah diformulasikan. Jamur Aspergillus spp. dan Talaromyces

spp. yang digunakan merupakan isolat jamur hasil skrining yang20

diisolasi dari risosfer tanaman nanas, jagung dan cabai di

Propinsi Lampung Formulasi simpan dibuat dalam dalam bentuk

pelet kering. Bahan pembawa yang digunakan berasal dari

ekstrak pupuk kandang, tepung jagung, bekatul dan suspensi 2%

gula. Nilai tambah dari invensi ini adalah didapatkan bentuk25

formulasi konsorsium agensia hayati jamur Aspergillus spp. dan

Talaromyces spp. yang mempunyai multi peranan yang

menguntungkan.

Uraian Lengkap Invensi30

Invensi ini merupakan pembuatan formulasi simpan konsorsium

jamur Aspergillus spp. dan Talaromyces spp. yang mempunyai

multi peranan yang menguntungkan, antara lain sebagai

pengendali hama, pengendali penyakit, meningkatkan pertumbuhan35
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tanaman, pelarut fosfat dan pendegradasi kitin. Tahapan untuk

mendapatkan invensi diuraikan sebagai berikut :

Eksplorasi jamur Aspergillus spp. dan Talaromyces spp..

Eksplorasi dilakukan di Kabupaten Lampung Tengah dan5

Pesawaran. Isolasi dilakukan dari risosfer tanaman nanas,

jagung dan cabai. Isolat yang didapatkan dapat dilihat pada

Gambar 1.

10

15

20

25

Gambar 1. Isolat jamur Aspergillus spp. (n=4 isolat; A–D) dan
Talaromyces spp. (n=6 isolat; E–J). A. AS1, B. AS6, C.
AS7, D. AS9, E. AS 2, F, AS.3, G. AS4, H. AS5, I. AS8,
J. AS10

30

Uji sporulasi dan viabilitas. Uji kemampuan tumbuh, sporulasi

dan viabilitas jamur dilakukan pada 3 jenis media yang

berbeda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 4 isolat

Aspergillus spp. dan 6 isolat Talaromyces spp. memiliki35

kemampuan produksi spora dan viabilitas spora yang cukup baik.

A B C D

E F G H

I J
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Spora yang diproduksi berkisar antara 0,28 – 29,43 x108.

Sedangkan viabilitas spora yang dihasilkan berkisar antara

85.83 – 100% (Tabel 1).

Tabel 1. Produksi dan viabilitas spora isolat Aspergillus spp.5
dan Talaromyces spp.

Jamur Media Isolat
Produksi spora

(x 108 spora/mL-1)
Viabilitas
spora (%)

Aspergillus spp.

PDA

AS 1 14.27 95.10
AS 6 10.20 95.30
AS 7 0.58 97.66
AS 9 10.05 97.14

SDA

AS 1 1.12 94.02
AS 6 0.28 96.67
AS 7 2.68 98.45
AS 9 0.83 95.24

CMA

AS 1 1.85 96.58
AS 6 5.33 98.20
AS 7 3.33 97.88
AS 9 2.58 92.86

Talaromyces spp.

PDA

AS 2 13.67 99,12
AS 3 6.83 100,00
AS 4 2.15 95,83
AS 5 7.43 97,50
AS 8 28.62 97,95
AS 10 3.33 98,04

SDA

AS 2 0.92 96,10
AS 3 1.00 85,83
AS 4 0.28 100,00
AS 5 7.10 91,16
AS 8 29.43 94,09
AS 10 0.40 95,24

CMA

AS 2 3.17 100,00
AS 3 5.05 90,75
AS 4 1.50 96,97
AS 5 1.88 94,95
AS 8 16.63 99,32
AS 10 12.60 98,26

10
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Uji antagonisme terhadap patogen tumbuhan. Uji antagonisme

dilakukan pada 2 patogen tumbuhan, yaitu 1). Phytophtora sp.

penyebab penyakit busuk buah kakao dan Ganoderma sp. penyebab

penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit secara in vitro.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa isolat-isolat jamur5

Aspergillus spp. dan Talaromyces spp. mampu menghambat

pertumbuhan kedua patogen tersebut (Tabel 2).

Tabel 2. Uji antagonisme isolat-isolat Aspergillus spp. dan
Talaromyces spp.10

Jamur Isolat
Persentase penghambatan (%)

Phytophtora sp. Ganoderma sp.

Aspergillus spp.

AS1 68,84 62,35
AS6 57,40 62,35
AS7 71,88 67,50
AS9 51,71 69,85

Talaromyces spp.

AS2 74,57 39,85
AS3 56,03 24,85
AS4 57,47 25,00
AS5 62,97 68,53
AS8 56,39 72,21
AS10 57,84 26,32

Uji patogenesitas terhadap serangga hama. Pengujian dilakukan

terhadap hama Helopeltis sp., yang menyerang buah kakao. Hasil

pengujian menunjukkan bahwa isolat-isolat jamur Aspergillus15

spp. dan Talaromyces spp. mampu menginfeksi dan menyebabkan

kematian kedua serangga hama tersebut (Tabel 3)

Tabel 3. Persentase kematian Helopeltis sp. setelah aplikasi
jamur20

Jamur Isolat Persen Kematian (%)

Aspergillus spp.

AS1 68,84
AS6 57,40
AS7 71,88
AS9 51,71

Talaromyces spp.

AS2 74,57
AS3 56,03
AS4 57,47
AS5 62,97
AS8 56,39
AS10 57,84
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Uji kemampuan sebagai pelarut fosfat dan pereduksi kitin.

Pengujian kemampuan pelarut fosfat dilakukan menggunakan media

pikovskaya sedangkan pengujian kemampuan untuk mereduksi kitin

dilakukan menggunakan media kitin agar. Hasil pengujian5

menunjukkan bahwa isolat-isolat jamur Aspergillus spp. dan

Talaromyces spp. ada yang mempunyai kemampuan untuk melarutkan

fosfat saja, mereduksi kitin saja dan ada yang mempunyai

kemampuan untuk melarutkan fosfat dan mereduksi kitin.

Terdapat juga isolat yang tidak mempunyai kemampuan melarutkan10

fosfat maupun mereduksi kitin. Kemampuan melarutkan fosfat dan

mendegradasi kitin ditunjukkan dengan adanya zona bening di

sekitar koloni jamur (Tabel 4).

Tabel 4. Kemampuan isolat-isolat Aspergillus spp. dan15
Talaromyces spp. untuk melarutkan fosfat dan
mereduksi kitin

Jamur Isolat Pelarut
fosfat

Kitinolitik

Aspergillus spp

AS1 + +
AS6 + +
AS7 - +
AS9 - +

Talaromyces spp.

AS2 + -
AS3 + +
AS4 + -
AS5 + +
AS8 + +
AS10 + +

Uji kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Pengujian20

dilakukan menggunakan tanaman mentimun sebagai tanaman

indikator. Hasil pengujian menunjukkan bahwa beberapa isolat

ada yang berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman, ada juga

yang tidak mempunyai peranan sebagai pemacu pertumbuhan

tanaman (Tabel 5).25
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Tabel 5. Kemampuan isolat-isolat Aspergillus spp. dan
Talaromyces spp. sebagai pemacu pertumbuhan tanaman

Jamur Isolat Memacu pertumbuhan tanaman

Aspergillus spp.

A1 +
A6 -
A7 +
A9 +

Talaromyces spp.

A2 +
A3 -
A4 +
A5 +
A8 +
A10 +

Isolat dengan mempunyai multi peranan yang menguntungkan.5

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa isolat yang mempunyai multi peranan yang

menguntungkan. Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rangkuman hasil pengujian10

Jamur Isolat
Pemacu

pertumbuhan
Antago
nis

Patogen
serangga

Pelarut
fosfat

Kitino
litik

Aspergillus
spp.

AS1 + + + + +
AS6 - + + + +
AS7 + + + - +
AS9 + + + - +

Talaromyces
spp.

AS2 + + + + -
AS3 - + + + +
AS4 + + + + -
AS5 + + + + +
AS8 + + + + +
AS10 + + + + +

15

20



8

Klaim

Invensi yang ingin didaftarkan adalah :

1. Formulasi pelet kering konsorsium 4 isolat Aspergillus spp.

dan 6 isolat Talaromyces spp. dengan langkah langkah5

sebagai berikut:

a. Sebanyak 4 isolat Aspergillus spp. dan 6 isolat

Talaromyces spp. hasil skrining yang mempunyai multi

peranan yang menguntungkan yaitu sebagai pengendali

hama, pengendali penyakit, meningkatkan pertumbuhan10

tanaman, pelarut fosfat dan pendegradasi kitin. Jamur

Aspergillus spp. dan Talaromyces spp. tersebut merupakan

isolat jamur yang didapatkan dari risosfer tanaman

nanas, jagung dan cabai di Propinsi Lampung. Agar

agensia hayati tersebut mudah untuk didistribusikan dan15

diaplikasin secara luas serta mampu bertahan dalam waktu

yang lama, maka perlu dibuat suatu formulasi simpan

jamur-jamur tersebut.

b. Formulasi dibuat dengan bahan pembawa berupa ekstrak

pupuk kandang, tepung jagung, bekatul dan suspensi gula20

2%;

c. Proses perbanyakan dan pembuatan suspensi jamur

Aspergilus spp. dan Talaromyces spp. serta penyiapan

bahan pembawa formulasi pelet kering adalah sebagai

berikut :25

c.1 Perbanyakan jamur Aspergilus spp. dan Talaromyces

spp.. Perbanyakan dilakukan pada media beras. Tiga (3)

bor gabus (diameter 0.5 cm) biakan murni kedua jamur

tersebut yang berumur 7 hari dimasukkan ke dalam media

beras steril;30

c.2 Pembuatan media beras steril. Media beras dibuat

dengan mencuci bersih beras yang akan digunakan,

kemudian dikukus selama 15 menit. Beras dimasukkan ke

dalam kukusan (dandang) setelah air dalam dandang

mendidih. Setelah 15 menit, beras didinginkan35
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(dikeringanginkan) dan setelah dingin dimasukkan ke

dalam plastik tahan panas (kurang lebih 100 gram)

berukuran 0.5 Kg. Plastik berisi beras tersebut kemudian

diautoklaf pada tekanan 1 atm (suhu 121oC) selama 15

menit. Setelah diautoklaf, selanjutnya didinginkan5

(dikering anginkan) pada suhu ruang. Setelah dingin,

diinokulasikan biakan murni kedua jenis jamur dan

diinkubasikan pada suhu ruang selama 10 hari;

c.3 Pembuatan ekstrak pupuk kandang. Pupuk kandang yang

telah matang (berwarna hitam dan sudah berbentuk tanah)10

dilarutkan ke dalam air dengan takaran pupuk kandang dan

air adalah 2 : 10 (W/V). Wadah yang digunakan berukuran

600 mesh. Setelah itu ditambahkan gula pasir dengan

perbandingan gula pasir dan suspensi air dan pupuk

kandang sebanyak 2 : 10 (W/V). Setelah itu diinkubasikan15

selama 3 hari dengan kondisi aerob. Kondisi aerob

didapatkan dengan memberikan suplai oksigen secara terus

menerus selama 3 hari menggunkan pompa udara. Setelah 3

hari, air suspensi kemudian disaring menggunakan kain,

dan hasil saringan yang selanjutnya disebut sebagai20

ekstrak pupuk kandang, dikeringanginkan diayak dengan

ukuran lubang 600 mesh dan digunakan dalam pembuatan

pelet;

c.4 Pembuatan tepung jagung. Tepung jagung dibuat dengan

menggiling jagung, kemudian hasil gilingan diayak25

menggunakan ayakan dengan ukuran lubang 600 mesh;

c.5 Bekatul. Bekatul yang digunakan merupakan hasil dari

penggilingan gabah (padi). Bekatul diayak dengan ayakan

dengan lubang berukuran 600 mesh. Hasil ayakan ini yang

digunakan untuk pembuatan pelet;30

c.6 Pembuatan suspensi jamur Aspergillus spp. dan

Talaromyces spp.. Suspensi dibuat dengan cara melarutkan

sebanyak 100 gram biakan murni masing-masing isolat

jamur Aspergillus spp. dan 6 isolat jamur Talaromyces

spp. berumur 10 hari (dalam media beras) dilarutkan ke35



10

dalam 500 ml air destilasi, dicampur dan didiamkan

selama 2 menit. Suspensi spora (supernatan)masing-masing

isolat dicampur ke dalam wadah dengan kapasitas 3 liter.

Masing-masing kelompok isolat jamur diletakkan di 2

(dua) wadah yang berbeda. Suspensi ini siap untuk5

digunakan;

c.7 Pembuatan suspensi gula 2%. Suspensi gula 2% dibuat

dengan mencampur  gula pasir dan air destilasi  dengan

perbandingan gula dan air destilasi 2 : 100.

d. Takaran bahan penyusun formulasi adalah sebagai berikut;10

20% (w) ekstrak pupuk kandang, 10% (w) tepung jagung,

10% (w) bekatul, 10% (v) suspensi Aspergillus spp., 10%

(v) suspensi Talaromyces spp., 20% (v) suspensi gula 2%

dan 20% (v) air destilasi;

e. Pembuatan pelet kering dilakukan dengan cara :15

e.1 Mencampur semua bahan yang akan digunakan dengan

komposisi seperti tertera pada poin d;

e.2 Setelah dicampur, kemudian bahan dicetak menggunakan

cetakan;

e.3 Setelah dicetak, bahan kemudian dimasukkan ke dalam20

oven, dan diinkubasikan hingga kering sempurna

dengan suhu 30oC;

e.4 Setelah kering sempurna, pelet kemudian dikeluarkan

dan siap dikemas serta diaplikasikan.

25

30
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Abstrak

FORMULASI KONSORSIUM JAMUR Aspergillus spp. dan Talaromyces

spp. SEBAGAI AGENSIA HAYATI PENGENDALI HAMA DAN PENYAKIT

TUMBUHAN5

Invensi ini merupakan pembuatan formulasi simpan agensia
hayati pengendali hama dan penyakit tumbuhan. Agensia hayati
yang diformulasikan adalah konsorsium 4 isolat jamur
Aspergillus spp. dan 6 isolat jamur Talaromyces spp. yang10
mempunyai multi peranan yang menguntungkan, antara lain
sebagai pengendali hama, pengendali penyakit, meningkatkan
pertumbuhan tanaman, pelarut fosfat dan pendegradasi kitin.
Selama ini, formulasi agensia hayati yang berasal dari jamur
Aspergillus spp dan Talaromyces spp. belum pernah15
diformulasikan. Jamur Aspergillus spp. dan Talaromyces spp.
yang digunakan merupakan isolat jamur hasil skrining yang
diisolasi dari risosfer tanaman nanas, jagung dan cabai di
Propinsi Lampung. Formulasi simpan dibuat dalam dalam bentuk
pelet kering. Bahan pembawa yang digunakan berasal dari20
ekstrak pupuk kandang, tepung jagung, bekatul dan suspensi 2%
gula. Takaran bahan penyusun formulasi adalah sebagai berikut;
20% (w) ekstrak pupuk kandang, 10% (w) tepung jagung, 10% (w)
bekatul, 10% (v) suspensi Aspergillus spp., 10% (v) suspensi
Talaromyces spp., 20% (v) suspensi gula 2% dan 20% (v) air25
destilasi. Nilai tambah dari invensi ini yaitu didapatkan
bentuk formulasi konsorsium agensia hayati jamur Aspergillus
spp. dan Talaromyces spp. yang mempunyai multi peranan yang
menguntungkan.

30

35

40
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